2011

Tema :
B’emandirian Produk Hortikultura untuk
Kerjasama
Perhimpunan Hortikultura Indonesia

Institut Pertanian Bogor
an Penelitian dan Pengembangan Pertanian

PROSIDING

> EMINAR NASIONAL

—

ERHIMPUNAN HORTIKULTURA INDONESIA

Balitsa Lembang, 23-24 November 2011
Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor

w
()
Q
()
=

©
Bogor Agricultural University

@ Hak cipta :@-_f IPB (Institut Perta

N 978-979-25-1264-9

m Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

5&33@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.

1.



*dd| Wz1 bduny undopdo Hnjuag W|OP 1Ul SIjNY PAIBY Ynin|as hpjo ubibogas YoAupgladwau ubp upguwnwnbuaw Bup.o|Iq ‘T

*gd] dofom BupA uobuiguaday unyibniaw yopi3 undinbuad ‘q

*yojpsow n3ons upnplul} NI YUY ubsijnuad ‘untodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘upiyPPUad ‘Ubyipipuad upbupuaday ynjun bAuby uobdinbuad ‘O

:JJaquuns unyingaduawl Upp upYyunjunduswW pbduoy Ul siiN3 PAIDY Yninjas nojo ubibogss dignbusu Buoip|Iq °L

Buppun-Buopun 1BUNpuIQ PIAID HOH

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya
‘Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan.
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua)
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Tujuan utama dari seminar ini adalah :

(1)MeAgkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang
hortikaitura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dan iAdustri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus
PERH@RTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching
CenteFfor Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran.

Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran),
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial
dan Ekonomi).

Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil
Rektors Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Départemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International.

Paniti& berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional
PERHORTI 2011.

Lembang, 23 November 2011
Ketua Panitia,

Dr. Nurul Khumaida



*gd| Wizl bduny undodp ¥njuag WP Ul SN PAIDY YNIn|as NDIO UDIBYaSs YoAUDGISALIB UDP UDHWNWNBUIW BUDID|I] °T

*gd| “oflom Buphi upbuguaday upyibniaw yopij undinbuad °q

*yojpsow n3ons upnplul} NI YUY ubsijnuad ‘untodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘upiyPPUad ‘Ubyipipuad upbupuaday ynjun bAuby uobdinbuad ‘O

:19qUINS UDYINGSAUDL UDP UDHWNIUDdUSW bAUD} 1Ul SN DAIDY YNIN[ds NBIO UBIBDARS dijnBus BUBID|I] ‘|

Buppun-Buopun 1BUNpPUIQ LIAID HOH

DAFTAR ISI

Kata Pengantar

Daftar Isi
Sambutan Ketua Umum PERHORTI

TANAMAN SAYURAN

Analisis Usahatani Kentang di Lahan Kering Dataran Tinggi Iklim Basah
Kerimci
Suh&yon dan Syafri Edi

Pengaruh Beberapa Klon Dan Konsentrasi Antiviral Ribavirin Pada
Penumbuhan Jaringan Meristem Bawang Merah (Allium ascolonicum L.)
AsihrK Karjadi

PertLLmbuhan Dan Produksi Tomat Pada Aplikasi Aneka Kompos
Kotoran Ternak
Darwin H. Pangaribuan dan Andarias Makka Murni

Pengaruh Roguing dan Pengendalian Vektor Penyakit Virus Terhadap
Pertdmbuhan dan Hasil Bawang Merah Asal Biji (Allium Cepa Var.
Ascalonicum)

NengGunaeni

Keragaman 30 Genotipe Cabai (Capsicum Annuum L.) Dari Berbagai
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Suplemen dan Substrat
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Effects Of Cereals And Supplements On The Quality Of Mother Spawn
Media Of Straw Mushroom Volvariella Volvacea.
Etty Sumiati

Penggunaan Kompos Paitan (Thitonia Diversifolia L.) dan Pupuk
Kotoran Kambing Sebagai Alternatif Pengganti Pupuk Anorganik Pada
Tanaman Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.)

N. Herlina, Koesriharti dan M.D. Fagihhudin

Incidence And Severity Of Pest And Diseases On Vegetables In Relation
To Climate Change (With Emphasis On East Java And Bali)
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HUBUNGAN MUTU FISIOLOGIS BENIH DI LABORATORIUM DAN DI LAPANGAN
PADA BEBERAPA VARIETAS CABAI (Capsium annuum L.)

Seed Physiological Quality Relations In The Laboratory And Field On Some
Pepper Varieties (Capsium annuum L.)

Luluk Prihastuti Ekowahyuni”, Baran Wirawan? dan Wahyu Aji Prabowo®

'Fakultas Pertanian Univesitas Nasional , JI. Sawo Manila Pejaten No. 61 Pasar
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“Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian
Boger (Bogor Agricultura University), Indonesia JI. Meranti Kampus Darmaga, Bogor
16680 Indonesia

ABSTRACT

The purpose of this research was to determined the relationship
between status of initial seed physiologic quality in labotarium and quality of
the seeds after planting in the field on several varieties of red pepper
(Capstum annuum L.) The experiment was conducted in three places, 1)
Leuwrkopo Labotarium of Seed Science and Technology, 2) Dermaga
Labotarium of Seed Technology and 3) IPB’s Garden at Leuwikopo. The study
was conducted in December 2003 to August 2004, pepper seeds used were
four Varieties; Jati laba, Tit Super LV, and Hot Peper Tornado. The results of
this study is the level of initial seed vigor effect on final seed vigor levels.
Qualigy Status of the initial physiological seeds in labotarium give different
results on the tested varieties. In percent germination benchmark testing
shows the results was significant to some varieties. Dry weight of normal
germination of each variety showed significantly different results at each
harvest. Electrical conductivity Jatilaba crop varieties to show significantly
different. The growth rate of sprouts showed significantly different results at
each harvest. Testing showed the water content of seeds is not significant.
The best harvest in each crop varieties was on the first, second, and third.

Key words: Physiological Quality, laboratory testing, planting in the field,
pepper varieties

PENDAHULUAN

Tanaman cabai (Capsicum sp) berasal dari Amerika Selatan serta
penguaungan Andes, Amerika Tengah (Yamaguchi 1983). Cabai dintroduksikan ke
Asia pada abad ke-16 oleh prang Portugis dan Spanyol, dan kemudian dibudidayakan
di Asia-T'enggara jenis cabai yang pedas (pungent) memiliki nilai distribusi yang sangat
besar(Paulos 1994). Cabai adalah anggota famili solanaceae merupakan tanaman
yang soepuler dan dibudidayakan secara ke seluruh dunia. Kemampuan cabai merah
untuk-tumbuh dan menghasilkan produksi yang berkualitas dalam sebaran iklim yang
luas menjadikan tanaman ini sebagai sayuran yang dikenal di dunia. Menurut Adiyoga
(1996)-cabai merah merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki daya adaptasi
tinggitsehingga lokasi produksinya tersebar cukup luas.
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Konsumsi cabai dari tahun semakin meningkat dari 2.88 kg per kapita per tahun
pada tahun 1989 menjadi 3.16 kg per kapita per tahun tahun 1992 dan 3.65 kg per
kapita pertahun tahun 2000 (Departemen Pertanian 2001). Besarnya konsumsi tidak
diikuti peningkatan produksi yang memadai sehingga untuk memenuhi kekurangan,
Indonesia mengimpor dari luar negri diantaranya dari RRC. Rendahnya produksi cabai
merah di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor antara lain jumlah dan mutu
benih cabai merah yang kurang memadai dan kurangnya varietas unggul (Hukum
1989), kesehatan tanaman yang masih rendah, biaya produksi yang tinggi, harga
pasaryang berfulktuasi, kurangnya pengetahuan petani tentang tehnik budidaya .

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi cabai merah adalah dengan
cara peningkatan mutu benih baik itu secara fisiologi, fisik, maupun genetisnya.
Pengujian mutu fisiologis yang mencerminkan kemampuan benihn untuk bisa hidup
normaf dalam kisaran kondisi alam yang cukup luas, mampu tumbuh dengan cepat
dan merata.

Mutu benih merupakan masalah yang sangat penting dalam memproduksi benih
ini mencakup mutu genetik, fisik, dan fisiologis. Mutu genetik adalah berkaitan dengn
faktor-bawaan dan berkaitan dengan konstitusi genetika tanaman. Mutu genetik benih
ditentukan oleh tingkat kemurnian varietas, mutu fisik ditentukan oleh keberhasilan
fisik. sedangkan mutu fisiologis mencakup tingkat kemunduran dan daya benih. Mutu
benih yang tinggi ditentukan oleh tingginya daya berekcambah benih dan vigor benih
(Susilgwati, 1993).

Status mutu fisiologis benih merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Benih yang bermutu fisiologis tinggi akan
menghasilkan pertumbuhan bibit yang kuat dan berkembang akar yang cepat sehingga
mengiiasilkan tanaman yang baik dalam berbagai kondisi lingkungan tumbuh.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antar status mutu
fisiologis benih awal di labotarium dan status mutu benih setelah ditanam di lapangan
pada beberapa varietas cabai merah (Capsicum annuum L.). Hipotesis status vigor
awal benih berpengaruh terhadap status vigor akhir benih cabai merah .yang
dihasilkan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di tiga tempat, yaitu 1) Labotarium IImu dan
Teknologi Benih Leuwikopo, 2) Laboratorium lImu dan Teknologi Benih Dramaga, dan
3) Kehun Percobaan Lewikopo Institut Pertanian Bogor. Penelitian berlangsung pada
bulantDesember 2003 dan berakhiir pada bulan agustus 2004.

Benih yang digunakan adalah benih cabai terdiri dari empat varietas Jatilaba. Tit
Super=LV, Hot Paper Tornado, dan Laris. Rancangan Percobaan yang digunakan
adalah=rancangan acak lengkap (RAL) faktor tunggal. Faktor utama adalah empat
varietas cabai merah, ulangan empat kali sehingga terdapat 16 satuan percoabaan.
Analisis uji lanjut yaitu menggunakan uji Ducan,s Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5%.

Pelaksanaan Percobaan untuk uji vigor awal benih di Laboratium

Sebelum benih ditanam di persemaian dan di transplanting ke petak percobaan
benih-iersebut uji terlebih dahulu di laboratorium dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antar status mutu fisiologis benih awal di laboratorium. Data yang dihasilkan
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akan dijadikan parameter awal dan perbandingan dengan status mutu fisiologis akhir
yang dilakukan setengah pemanenan.

Pengecambahan menggunakan petridish dengan uji di atas kertas. Dua puluh
lima benih di tanam pada masing-masing petridish dan diulang 4 kali. Selanjutnya
dimasukan kedalam geminator standar, diatur suhu 25-30°C, RH + 60-65%.

Tolok ukur yang akan diamati adalah Daya berkecambah (DB), Kecepatan
tumbuh benih (Kct), Berat kering kecambah normal (BKKN), Laju pertumbuhan
kecambah (mg/KN), Uji daya hantar listrik (DHL) (uMhos/cm?®q), Berat kering benih
(BKB);Kadar air benih (KA),

Penanaman dan pemeliharaan di lapangan menggunakan metode standar
budidaya cabai merah. Pengamatan di lapangan dilakukan terhadap 5 tanaman contoh
yang telah dipilih dari setiap perlakuan dan seluruh populasi tanaman. Pengamatan
terhadap (1) Pengamatan karakter vegetatif (tinggi tanaman, tinggi dikotimus, (2)
Pengainatan karakter generatif (umur awal berbunga, jumlah buah per tanaman, (3) Uji
vigor Benih di laboratorium setelah pemanenan.

Pengujian vigor benih setelah pemanenan dilakukan di labotarium pada benih—
benih_pada panen I, Il, dan Ill. Pengecambahan dilakukan menggunakan uji di atas
kertaszdi germinator standar. Pengamatan dilakukan pada Daya berkecambah (DB),
Kecepatan tumbuh benih (Kct), Berat kering kecambah normal (BKKN), Laju
perturabuhan kecambah (LPK) (mg/KN), Uji daya hantar listrik (DHL) (uMhos /cm3/g),
Berat kering benih (BKB), Kadar air benih (KA). Status mutu benih awal dan akhir di
labotarium maka digunakan uiji t (t-Test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum

Percoban penelitian dilakukan di labotarium ilmu Teknologi Benih Leuwikopo
dan Laboratorium Iimu Teknologi dan Benih Dramaga IPB dengan suhu antara 22°C -
25°C dan RH 75 %. Benih yang digunakan merupakan benih yang beredar di pasaran
pada pedagang benih umumnya yaitu Tit Super, Jatilaba, Laris, Hot Paper Tornado.
Pertumbuhan awal varietas cabai tumbuh seragam dengan kondisi lapang yang sangat
panas dan menjelang sore terkadang terjadi hujan. Penyulaman pada umur 2 minggu
setelah tanam (MST) dan dilakukan pada tanaman yang mati atau pada tanaman yang
terserang hama dan penyakit. Seluruh tanaman cabai pada petak percobaan diberi
pembatas sekat plastik guna menghindari terjadi penyerbukan silang antar varietas
dan lalian menggunakan mulsa plastik hitam perak.

Pada akhir fase generatif menjelang saat panen, penyakit yang menyerang
adalah: antraknosa dan layu bakteri. Varietas Jatilaba rentan terhadap penyakit
antrokiosa, sedangkan varietas Hot paper Tornado dan Laris lebih tahan dari
serangan Gloeospeporium piperium. Menurut Curah hujan dan kelembapan yang tinggi
menyebabkan tanaman akan mudah terserang oleh penyakit yang di sebabkan oleh
cendawan. Serangan hama dan penyakit ini diatasi dengan penyemprotan Curacron
500 E€, Furadan, Antracol 70 WP pada pagi dan menjelang sore hari.

Identitas mutu benih awal cabai merah

Identitas mutu benih awal (Tabel 1) menunjukan konsistensi antar tolok ukur
pada‘varietas yang diuji. Varietas Jati Laba DBnya 80%, Kct nya 8,015 %/etmal, LPK
30,27-mg/kn, BKB 0,158 g, KA terendah 20,20% dan DHL nya terendah kedua.
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Konsistensi tersebut juga terjadi pada varietas lain. Varietas yang nilai DB tertinggi
adalah Tit Super, disusul oleh Laris, Jatilaba dan terakhir Hot paper tornado. Ini artinya
pada mutu benih awal varietas terbaik adalah Tit super, disusul Laris, Jatilaba dan
paling rendah Hot Paper Tornado.

Tabel 1. Identitas mutu benih awal cabai merah (Capsicum annuum L.)
Identitas Mutu Benih Awal

Varietas DB (%) KCT DHL LPK KA BKB
(%/etmal)  (uMhos/g) (mg/kn) (%) (9)
Jatilaba 80 ab 8,015 ab 0,908 a 30,27 ¢ 20,20 0,158 a
Laris 88 a 9,859 ab 1,010 a 4,07 a 31,63 ab 0,137 a
Hot Paper 57b 5,233 b 0,858 a 41,47d 24,27 bc 0,155 a
Tit Super 96 a 13,73 a 1,070 a 9,02 b 41,45 a 0,123 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada lolom yang sama tidak
berbeda nyata pada Taraf 5% uji beda DMRT ;DB : Daya berkecambah ; KCT :
Kecepatan Tumbuh ; BKKN : Berat kering kecambah normal, DHL : Daya hantar
listrik, 1PK : Laju pertumbuhan kecambah, KA : Kadar air ; BKB : Berat kering benih

Varietas Hot Paper mempunyai status vigor paling rendah dibandingkan ketiga
varietas lainnya. Status vigor awal berkaitan erat dengan kandungan ATP dalam benih
yang mierupakan energi biologis yang di butuhkan embiro untuk berkembang menjadi
kecambah normal. Nilai daya berkecambah yang rendah mengindikasikan bahwa
benih ayang memiliki komposisi utama lemak sebagai cadangan makanan dan
simpapan dengan berkecambah udara tertentu, maka benih akan mengalami
penurgnan daya berkecambah dan mati sehingga tidak dapat dipergunakan lagi,
karena: benih tidak memenuhi syarat untuk digunakan dalam pertanaman karena nilai
daya berkecambah minimal untuk pengujian labotarium adalah 80% (Direktorat Jendral
Tanaman Pangan dan Hortikultura 1999).

Berdasarkan data pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman (Tabel 2)
terlihat bahwa terlihat konsistensi pada tolok ukur vegetatif tanaman dan dengan tolok
ukur generatif masing-masing. Varietas Jati Laba menunjukkan peringkat kedua
setelah varietas Laris yaitu tinggi tanaman 65,47cm, tinggi dikotomus 17,53cm,
diameter batang 0,83 cm. Umur awal berbunganya varietas Jati Laba tercepat hanya
20,867 hari dan jumlah buah per tanaman juga mendapat peringkat kedua setelah
varietas laris. Varietas Laris mempunyai tinggi tanaman tertinggi , diameter batang
terbesar, tinggi dikhotomus tertinggi, umur awal bunga sedang setelah varietas Jatilaba
dan jumlah buah pertanaman tertinggi.
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Tabel 2. Pertumbuhan Tanaman Cabai Pada Pengamatan Vegetatif dan Generatif

Tolok Ukur Pengamatan Tolok Ukur
Vegetatif (cm) Penamatan
Generatif (Hari)
Varietas Tinggi Tanaman  Tinggi Diamter Umur Awal Jumlah
Dikotomus Batang Berbunga Buah Per
Tanaman
Jatilaba 65,47 ab 17,53 b 0,833 a 20,867 ¢ 582,3 ab
Laris 80,67 a 23,50 a 1,276 a 30,333 ab 864,3 a
Hot Paper Tornado 58,93 b 13,87 ¢ 0,871 a 35,467 a 2457 ¢
Tit Super 61,27 b 14,93 bc 0,882 a 26,133 bc 383,7 bc

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 5 % uji DMRT

Hubumgan Status Mutu benih Awal

Dari hasil rekapitulasi analisis ragam (Tabel 3) menunjukan bahwa status mutu
benih “akhir pada beberapa varietas yang di ujikan memiliki perbedaan yang nyata
terhadap tolok ukur daya berkecambah pada panen ke-I, 11,11, daya hantar listrik panen
ke-1, ¥ dan berat kering benih pada panen ke-1, dan ke-lll. Selanjutnya dilakukan
pengufian lanjut dengan Uji DMRT (Ducans Test). Hasil analisis ragam secara rinci
disajikan pada Tabel 3.

Pada Tabel 3 terlihat bahwa hasil uji F hitung menunjukkan tolok ukur daya
berkegambah pada panen ke-lll memiliki nilai terendah yaitu 2,507 dibandingkan
dengafr beberapa panen lainya. Pada berat kering kecambah normal pada panen
pertama, kedua dan ketiga menunjukkan pengujian tidak nyata, sedangkan tolok ukur
daya Rantar listrik memilki nilai tertinggi pada panen ke-l yaitu 16.819 dan terendah
pada Banen ke-lll yaitu sebesar 4.979 untuk pengujian laju pertumbuhan kecambah
tiap-tiap panennya menunjukkan pengujian tidak nyata. Kecepatan tumbuh benih
menunjukkan nilai terbesar pada panen ke-ll yaitu sebesar 19,720 sedangkan
terendah pada terdapat panen ke-1. Kadar air benih pada panen ke-1 dan Il menujukan
nilai berbeda panen ke-lll menunjukan nilai pada taraf 1 % tertinggi yaitu 12,899.

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai F Analisis Sidik Ragam Hubungan Status Mutu Benih Akhir
tolok ukur DB, BKKN, DHL, LPK, Kct, KA,BKB Varietas Cabai Merah

No  Toko Ukur Uji F-Hitung/Panen

I 1l i
1 Daya Berkecambah 13,060** 6,377** 2,507*
2 Brt Krg Kecambah Normal 1,169tn 2,250 tn 0,110 tn
3 DPaya Hantar Listrik 16.819 ** 2,319 tn 4,979*
4 Laju Pertumb Kecambah 0,693 tn 1,244 tn 0,012 tn
5 Kecepatan tumbuh 8,187** 19,720** 2,529 tn
6 Kadar Air 4,519* 2,321 tn 4,306 *
7 Berat Kering Benih 3,602* 1,471 tn 12,899**
Keterangan : * = Berbeda nyata taraf 5 % : ** = Berbeda nyata taraf 1% : tn =
Tidak-Ayata

Daya berkecambah benih akan tetap maksimum sampai saat masak fisiologis,
baru Setelah itu akan menurun (Delouche 1983). Selain itu mutu benih tertinggi juga
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diperoleh pada saat masak fisiologis. Beberapa benih yang belum mencapai tingkat
masak fisiologis tidak dapat berkecambah, diduga pada tingkat tersebut benih belum
memilki cadangan makanan yang cukup dan pembentukan embiro belum sempurna.
Tabel 3, daya berkecambah benih varietas Jatilaba dan laris pada panen ke satu,dan
dua hasil sangat baik karena daya berkecambah benihnya masih > 80 %, hal ini
disebabkan pada panen pertama, kedua dan ketiga kondisi tanaman belum tua/ lanjut
sehingga tanaman menghasilkan benih dengan mutu yang tinggi. namun pada panen
ketiga daya berkecambah benihnya menurun yaitu mencapai 73 % pada varietas hot
paper-tornado.

Hal ini dapat diperkirakan pada menjelang panen ke tiga banyak tanaman yang
terserang hama dan penyakit sehingga banyak buah yang rusak dan buah tidak dapat
dipanen hingga masak fisiologis, sehingga mempengaruhi daya berkecambah pada
benih gabai tersebut. Selain itu juga dapat disebabkan karena umur tanaman yang
telah memasuki usia lanjut. Tit super memiliki daya berkecambah yang sangat tinggi
dibandingkan dengan varietas lainya yaitu mencapai 100 % pada panen pertama,
sedangkan paling rendah adalah varietas Hot paper tornado mencapai 69 % pada
panen-kedua.

Pada panen ke tiga daya berkecambah benih tiap varietas telah menurun
namum pada varietas Tit super hasilnya masih tinggi yaitu 99 % ini karena benih yang
digunakan benih yang baik dan merupakan benih yang bermutu sehingga varietas
tersebut masih memiliki daya berkecambah yang baik, selain itu pada varietas ini
tingkat serangan hama dan penyakitnya tidak terlalu tinggi. Pertanaman menjelang
panenzbanyak terserang hama dan penyakit sehingga banyak tanaman yang rusak dan
beberapa buah cabai tidak bisa dipanen namun terlihat hasil daya berkecambah benih
cukupeobaik pada panen tertentu. Pada varietas hot paper tornado memang pada
pengujian awal telah menunjukan kondisi atau daya berkecambah yang kurang baik ini
dapat disebabkan benih varietas tersebut telah mengalami pemunduran kualitasnya

Akibat dari pemindahan hasil perombakan cadangan makanan (metabolit) dari
endosperm ke embiro akan terjadi peningkatan bobot kering kecambah (poros embiro).
Berat kering kecambah berpengaruh terhadap kualitas yang dihasilkan dan berkaitan
pula dengan vigor benih, sebab vigor benih berkaitan erat dengan kandungan ATP
dalam benih yang merupakan energi biologis yang dibutuhkan oleh embrio untuk
berkembang menjadi kecambah normal. Hubungan status mutu benih awal dan akhir
pada tiap-tiap kecambah normal. Berikut akan ditampilkan Tabel identitas mutu benih
pada[tolak ukur berat kering kecambah normal.

Hubungan status mutu benih akhir terhadap parameter daya antar listrik
terdapat interaksi dengan status mutu awal benih untuk tiap varietas masing-masing
nilainya berbeda-beda, nilai kebocoran benih pada varietas Tit super pada panen
pertama memiliki nilai yang cukup tinggi 54,07 pMhos/g pada panen pertama, 33,31
uMheslg pada panen kedua. Pada panen pertama dan kedua pada varietas Hot
tornado- terlihat pad tabel 11, Nilai kebocoran benihnya mengalami penurunan pada
panenke dua dan ketiga yaitu 40,14 uMhos/g dan 10,26 uMhos/g. Sedangkan pada Tit
super-memiliki daya hantar listrik yang terjadi karena kelembapan udara yang secara
tidak dangsung mempengaruhi terhadap viabilitas benih. Tingginya nilai daya hantar
listrik*mengindikasikan rusaknya membran sel akibat proses hidrasi pada protein yang
menakibatkan terjadinya aktivitas biologis sehingga terjadi perubahan komposisi kimia
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pada semua bagian benihNilai daya hantar listrik tertinggi pada varietas Tit super yaitu
54,07 pMhos/g yang diperoleh pada panen pertama dapat diakibtkan benih menyerap
air sehingga molekul-molekul larutan masuk lalu terjadi hidrasi koloid-koloid hidrofil
yang mengakibatkan volume benih bertambah besar dan terjadi tekanan imbibisi
terhadap kulit benih yang mengakibatkan peretakan kulit benih yang baik untuk proses
perkecambahan, namun merupakan kerusakan membran sel yang mengakibatkan
benih mundur sebelum proses perkecambahan.

Nilai Daya hantar listrik yang tinggi ini berkaitan dengan tingkat kemunduran
benih~menggunakan tolok ukur daya hantar listrik berarti kebocoran membran semakin
besar dan berasosiasi dengan kemunduran benih.

Benih yang disimpan pada kelembapan sel ini menyebabkan membran sel
mengalami gangguan. Kerusakan membran ini menyebabkan cairan yang bersifat
elektralit dalam air rendaman benih. Semakin rusak membran sel, cairan yang keluar
makinsbanyak sehingga dapat dikatakan tingkat kebocoran benihnya tinggi. Pada
Varietas Tit super nilai DHL yang didapat cukuplah tinggi 54.07 uMhos/g dapat diduga
benih 'mengalami kerusakan pada waktu pemanenan yang diakibatkan oleh penyakit
dan hama tanaman.

Hubungan status mutu benih akhir tidak nyata pengaruhnya terhadap
kompaoenen laju pertumbuhan kecambah. Dapat dilihat pada Tabel 4. dapat dilihat pada
data analisis bahwa status mutu benih awal dan akhir pengaruhnya tidak nyata.

Nilal Uji t Untuk Status Mutu Benih Awal Dan Akhir Pada Tiap Tolak Ukur

Pada hasil nilai uji t untuk parameter daya berkecambah terlihat setelah diuji
secarg, statistik bahwa nilai hubungan status mutu benih awal dan akhir menunjukkan
untuk fasing-masing varietas pada awal panen dengan panen pertama tidak berbeda
nyata Karena dari tiga panen hanya panen satu yang berbeda nyata. ini berarti antara
status mutu benih awal dengan akhir sama secara statistik. Hal tersebut dapat dilihat
pada varietas Laris antara awal dengan akhir panen ke-lll, Hot paper tornado antar
awal dengan akhir panen ke-I, dan Tit super antara awal akhir panen ke-1.
Pada hasil nilai uji t untuk parameter berat kering kecambah normal menunjukan hasil
yang berbeda-beda. Pada seluruh varietas yang diujikan dan pada tiap-tiap panen ke-l,
Il hingga ke-lll, data menunjukan hubungan status mutu benih awal dan akhir
pengaruhnya sangat nyata. Tinggi berat kering kecambah normal yang di dapat pada
tiap-tiap varietas menunjukkan bahwa perombakan cadangan makanan yang cepat
akan ditranslokasikan ke titik tumbuh, sehingga menghasilkan pertumbuhan kecambah
yang (cepat dan normal, pada akhirnya meningkatkan berat kerimg kecambah normal.
Berarti:dalam hal ini status mutu benih awal berhubungan dengan status mutu benih
akhir yang dihasilkan.
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Tabel 4. Nilai Uji t Pada Tolak Ukur Daya Berkecambah(DB) (%), Berat Kering Kecambah
Normal (BKKN) (g), Daya Hantar Listrik (DHL)(mhos/cm/g),Laju pertumbuhan
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g (LPK)(%),Kecepatan tumbuh (Kct) (%/etmal), Kadar air (KA) (%)
B Awal Akhir Pengujian
YY/arietas Pengujian Panen 1 t hit Panen 2 t hit Panen 3 t hit

L 80+16,24 96+1,63 0,9798 tn 95+1,00 0,9241 tn 655,50 0,8743 tn
VL 88+1,63 84+2,83 1,2247 tn 91+4,43 0,6348 tn 774,43 2,3276*
&/HP 57+5,00 83+3,42 4,2938** 69+7,00 1,3950 tn 738,39 1,6387 tn
gS 960,00 100+0,00 9999,9* 93+4,73 0,6348 tn 88+4,90 1,6330 tn
BKKN Pengujian Panen 1 t hit Panen 2 t hit Panen 3 t hit
L 80+16,24 96+1,63 0,9798 tn 95+1,00 0,9241 tn 655,50 0,8743 tn
L 88+1,63 84+2,83 1,2247 tn 91+4,43 0,6348 tn 774,43 2,3276*
&/HP 57+5,00 83+3,42 4,2938** 69+7,00 1,3950 tn 738,39 1,6387 tn
ds 96+0,00 100+0,00 9999,9* 93+4,73 0,6348 tn 88+4,90 1,6330 tn
DHL Pengujian Panen 1 t hit Panen 2 t hit Panen 3 t hit
JL 32,06+2,81 29,240,12 1,017 tn 45,8+1,88 4,0669** 12,9+0,57 6,6624**
UL 3,966+0,38 33,745,41 5,508** 33,3+3,89 7,5160** 7,92+1,86 2,0894*
VHP 41,46+1,35 50,5+0,30 6,523** 40,1+7,07 0,1836tn 24,3+5,24 3,1569**
TS 8,733+0,84 0,08+2,56 6,879** 0,08+1,99 6,8780** 0,06+1,52 6,8876**
LPK Pengujian Panen 1 t hit Panen 2 t hit Panen 3 t hit
JL 0,048+0,01 ,006+0,01 7,5724%* 006+,004  6,0958** ,007+,004 5,6510**
VL 0,045+0,02 ,006+0,01 13,3658+ 0,01+0,01 4,1810** ,007+,003 8,3579**
VHP 0,060+0,04 ,004+0,01 11,5485 ,009+0,02 9,6195** ,006+0.03 9,1597**
TS 0,044+0,04 ,007+,001 7,5778** ,004+0,09  7,9499** ,007+,002 6,9559**
Kct Pengujian Panen 1 t hit Panen 2 t hit Panen 3 t hit
JL 8,01+2,33 0,11+0,01 3,3941** 0,134,004 3,3842** 0,614,004 3,4157*
VL 9,85+1,81 0,07+0,06 5,4017** 0,10+0,07 5,3864** 0,08+0,08 5,3979**
VHP 5,23+0,57 0,08+0,01 9,0416** 0,05+0,01 9,0821** 0,057+,01 9,0846**
TS 13,7+1,98 0,08+0,01 6,8769** 0,08+0,01 6,8780** 0,064,003 6,8876**
KA Pengujian Panen 1 t hit Panen 2 t hit Panen 3 t hit
JL 20,2+3,48 14,9+2,06 1,2923 tn 22,4+495 0,3678tn 13,2+2,08 1,7225tn
VL 31,6+3,22 28,8+1,80 0,7465 tn 28,0+3,44 0,7596 tn 25,745,59 0,9149 tn
VHP 24,243,14 27,745,35 0,5559 tn 18,8+5,25 10,8833 tn 32,7+£3,70 1,7508 tn
TS 41,4+3,52 21,240,71 5,6279** 13,2+1,71  7,2108** 19,9+3,88 4,1015**

Keterangan JL = Jatilaba, VL = Laris, VHP = Hot paper tornado, TS = Tit super : tn

= Tidak nyata ; *
pada taraf 1%

= Berbeda nyata pada taraf 5% :

** = Berbeda nyata

Nilai uji t pada masing-masing varietas terdapat perbedaan nyata pada tolak

ukur berat kering lecambah normal, terlihat pada tiap-tiap panennya. Hot paper tornado
menunjukan rendahnya berat kering kecambah normal, hal ini diperkirakan
perombakan cadangan makan pada varietas tersebut membutuhkan proses yang
cukup~ lama. Akibat dari pemindahan hasil perombakan cadangan makanan
(metabolisme) dari endosperm ke embrio akan terjadi peningkatan bobot kering
kecammbah. Kesimpulan dari atas bawah varietas Hot paper tornado dalam
perormbakan cadangan makanan berlangsung lebih lama sehingga varietas ini memiliki
bobot-Kering yang lebih ringan dibandingkan dengan varietas lainya.

Pada Tabel 4. menunjukan tolok ukur daya hantar listrik terlihat pada awal
panen-menunjukan pengaruhnya kepada nilai akhir pada tiap-tiap panen, pengujian
hampin seluruh menunjukan pengujian tidak nyata, yaitu varietas Jatilaba pada panen
pertama dengan nilai t 1,017, dan varietas Hot paper tornado pada panen ke-1l dengan
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nilai t sebesar 0,1836. Bila dilihat pada tabel nilai DHL mengalami penurunan pada tiap
panenya, tinggi nilai daya hantar listrik yang terjadi dapat terjadi karena kelembapan
udara yang secara tidak langsung mempengaruhi terhadap vaiabilitas benih. Berikut
akan ditampilkan langsung mempengaruhi terhadap viabilitas benih. Berikut akan
ditampilkan nilai uji t pada tolak ukur daya hantar listrik.

Hasil nilai uji t pada tolak ukur laju pertumbuhan kecambah menunjukan
bahwa pada pengujian mutu benih awal hingga akhir pada panen pertama sampai
dengan panen akhir yaitu panen ke-3 ternyata hasilnya berbeda nyata. Hal ini
menunRjukan bahwa status mutu benih awal berpengaruh terhadap status mutu benih
akhir pada tiap-tiap varietas yang diujikan berikut ini ditampilkan nilai uji t pada tolak
ukur laju pertumbuhan kecambah .

KESIMPULAN DAN SARAN

Status mutu fisiologis awal benih di Labotarium memberikan hasil yang
berbeda-beda pada tiap varietas yang diuji, yaitu (1) Tolok ukur daya berkecambah
umunmya pengujian menunjukan pengujian tidak nyata namun ada beberapa panen
yang menunujukan pengujian nyata, (2) Tolok ukur berat kering kecambah normal tiap
varietas menunjukan hasil yang berbeda nyata pada tiap-tiap panen, (3) Tolok ukur
daya hantar listrik varietas Jatilaba panen ke-I menunjukan perbedaan, dibandingkan
dengafy varietas lainya, varietas Hot paper tornado panen ke-ll juga menunjukan
pengujian tidak nyata, (4) Tolok ukur laju pertumbuhan kecambah menunjukan hasil
yang berbeda nyata pada tiap-tiap panenya, (5) Tolok ukur kecepatan tumbuh benih
menunjukan hasil yang berbeda nyata pada tiap-tiap panennya, (6) Tolok ukur kadar
air benih varietas Jatilaba, laris, Hot Paper tornado menunjukan pengujian tidak nyata,
sedangkan pada varietas Tit super menunjukan pengujian berbeda nyata tiap panenya,
(7) Pada tolok ukur berat kering benih menunjukan pengujian tidak nyata pada tiap-tiap
panennya.

Status mutu benih awal yang baik dalam hal ini mutu fisiologis benih, dan bila
benih tersebut ditanam di lapang maka akan menghasilkan pertumbuhan tanaman
yang baik, selain itu juga akan memberikan mutu akhir setelah pertanaman yang baik
pula (mutu fisiologis). Status mutu benih akhir pada tiap-tiap panen sangat
mempengaruhi mutu benih yang dihasilkan, adapun panen yang mencirikan mutu
benih terbaik pada tiap varietas yaitu pada panen pertama, kedua, dan ketiga. Status
mutu benih awal yang dihasilkan dari tanaman dipengaruhi oleh status mutu benih
yang ditanam dilapang.
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